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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UPAH MINIMUM
PROVINSI DI PULAU SUMATRA
Oleh :
Yuska Septeka; Dirta Pratama Atiyatna

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta menentukan Kketerkaitan
hubungan antara pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan produktivitas tenaga kerja
terhadap Upah Minimum Provinsi (UMP) di Pulau Sumatra. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) untuk data pertumbuhan ekonomi dan inflasi serta
dari Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia untuk data UMP. Metode
penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan model Random
Effect Model (REM) terdiri dari 10 provinsi dengan data penelitian selama 7
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan
produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap UMP.
Adapun variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap UMP. Secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap
upah minimum provinsi.

Kata Kunci : Upah Minimum Provinsi, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi,
Produktivitas Tenaga Kerja.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Ketu
é I
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dirta Pratama Ativatna, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 198609232019031006
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ABSTRACT

FACTORS AFFECTING PROVINCIAL MINIMUM WAGE IN SUMATRA
ISLAND

By:
Yuska Septeka; Dirta Pratama Atiyatna

This study aims to analyze and determine the relationship between economic
growth, inflation, and labor productivity on the Provincial Minimum Wage
(PMW) in Sumatra Island. A quantitative approach was employed, using an
explanatory research design. The data utilized in this study are secondary data
obtained from the Central Statistics Agency (BPS) for economic growth and
inflation indicators, and from the Ministry of Manpower of the Republic of
Indonesia for PMW data. The analytical method applied is panel data regression
using the Random Effect Model (REM), covering 10 provinces over a period of 7
years. The findings reveal that economic growth and labor productivity variables
have a positive and significant influence on the PMW. In contrast, the inflation
variable does not have a significant effect on the PMW. Simultaneously, the three
independent variables are found to have a significant impact on the provincial
minimum wage.

Keywords : Provincial Minimum Wage, Economic Growth, Inflation,
Labor Productivity.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pulau Sumatra merupakan salah satu wilayah dengan tingkat heterogenitas
sosial ekonomi yang tinggi di Indonesia. Sebagai daerah dengan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional melalui sektor
perkebunan, pertambangan, dan industri pengolahan, dinamika ekonomi di pulau
ini tidak terlepas dari persoalan ketenagakerjaan, salah satunya terkait kebijakan
penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) (Badan Pusat Statistik 2024).
Keberadaan UMP memiliki peran penting sebagai jaring pengaman sosial dan
instrumen untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, sekaligus menjaga stabilitas
pasar tenaga kerja (Fitriani 2023).

Meskipun setiap tahun UMP di sebagian besar provinsi di Sumatra
mengalami kenaikan, kenyataannya masih terdapat pekerja, terutama di sektor
informal dan perusahaan skala kecil, yang menerima upah di bawah standar
minimum yang ditetapkan. Setiap menjelang penetapan UMP baru, serikat pekerja
sering menggelar demonstrasi untuk menuntut kenaikan upah. Tuntutan ini
biasanya didasarkan pada kenaikan harga kebutuhan pokok dan inflasi. Misalnya,
pada akhir 2023, serikat pekerja di Medan (Sumatera Utara) dan Palembang
(Sumatera Selatan) melakukan aksi unjuk rasa menuntut kenaikan UMP yang
lebih signifikan (Kompas 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan penetapan
UMP belum sepenuhnya efektif dalam menjamin penghasilan layak bagi pekerja

di seluruh wilayah. Keadaan tersebut semakin memicu munculnya aksi



demonstrasi oleh serikat pekerja, terutama menjelang penetapan UMP baru setiap

tahunnya (Prabowo and Nuryadin 2024).
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Gambar 1.1 Upah Minimum Provinsi di Sumatra tahun 2018-2024.
Sumber :Kementerian Tenaga Kerja 2024.

UMP di pulau Sumatra bervariasi tergantung pada kondisi ekonomi,
standar hidup layak dan inflasi di setiap wilayah. Secara umum UMP di Sumatra
hampir setiap tahun mengalami kenaikan. Upah tertinggi pada tahun 2024
terdapat di provinsi Bangka Belitung dengan besaran 3,64 juta. Sumatra Selatan
dan Bangka Belitung cenderung memiliki UMP yang lebih tinggi karena aktivitas
ekonomi yang lebih maju seperti industri perkebunan, pertambangan, dan
perdagangan. Pada tahun 2021 hanya Provinsi Sumatra Selatan dan Bengkulu
yang mengalami kenaikan upah minimum, hal tersebut dikarenakan pandemi

Covid-19 yang menyebabkan banyak perusahaan di Sumatra mengalami



penurunan pendapatan di tahun 2020, sehingga kemampuan untuk menaikkan
upah terbatas (Samodro 2020).

Perkembangan kondisi makroekonomi dalam beberapa tahun terakhir turut
memberikan dampak signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024),
pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi di Sumatra sempat terkontraksi akibat
pandemi COVID-19, yang berimplikasi pada stagnasi bahkan penurunan upah
minimum di beberapa wilayah. penurunan PDB per kapita dan inflasi tinggi
selama masa pandemi menjadi faktor yang menghambat peningkatan upah

minimum (Ramadhani and Sari 2021).
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2018-2024.
Sumber ; Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan gambar 1.2 dapat diketahui bahwa Sumatera Selatan
merupakan provinsi dengan pertumbuhan ekonomi paling tinggi pada tahun 2018

yang mencapai angka 6,01 persen, penyebabnya terjadi karena beberapa faktor



seperti pertanian, pertambangan, dan pariwisata. Pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2020 di semua provinsi mengalami penurunan, hal tersebut dikarenakan
pandemi Covid-19 yang berdampak pada penurunan aktivitas ekonomi. Provinsi
Kepulauan Riau mengalami penurunan terendah dengan pertumbuhan -0,38
persen. Sebagai penghasil beberapa komoditas ekspor andalan seperti minyak
sawit, karet, dan batubara, pulau Sumatra terkena dampak penurunan permintaan
global akibat perlambatan ekonomi dunia yang mempengaruhi pendapatan daerah
dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Zuraya 2020).

Penelitian terkait determinan UMP telah banyak dilakukan, di antaranya
oleh Cahya et al. (2021) yang menganalisis pengaruh inflasi, PDRB, dan
pengangguran terhadap upah minimum kabupaten/kota di Jawa Timur. Temuan
mereka menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara PDRB dan inflasi
terhadap UMP. Penelitian serupa di wilayah Sumatra masih terbatas, sehingga
kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi literatur empiris untuk wilayah
Sumatra dengan konteks variabel serupa.

Meskipun pertumbuhan ekonomi yang kuat mencerminkan peningkatan
produksi dan daya beli masyarakat, namun jika laju tersebut tidak diimbangi oleh
pengendalian inflasi, maka tekanan harga dapat meningkat; sebab inflasi yang
moderat hasil dari permintaan yang tinggi justru dapat mendorong pertumbuhan,
tetapi jika tak terkendali, inflasi akan membebani ekonomi, sebagaimana
ditunjukkan oleh Lutfi & Prawoto (2014), yang menemukan adanya hubungan

timbal balik antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi di Indonesia.
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Gambar 1.3 Inflasi Berdasarkan Provinsi di Pulau Sumatra Tahun 2018-2024.
Sumber ; Badan Pusat Statistik.

Secara umum, inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2022 di hampir seluruh
provinsi, yang kemungkinan besar dipicu oleh dampak pemulihan pasca pandemi
COVID-19 serta tekanan global terhadap harga energi dan pangan. Provinsi
seperti Sumatra Barat, Riau, dan Kepulauan Riau menunjukkan tingkat inflasi
yang relatif lebih tinggi dibandingkan provinsi lain, mencerminkan dinamika
ekonomi regional yang lebih intensif, terutama dalam sektor industri dan
perdagangan. Sebaliknya, provinsi seperti Aceh dan Bengkulu mengalami tingkat
inflasi yang lebih stabil dan cenderung lebih rendah. Pola ini menunjukkan bahwa
tingkat inflasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor nasional, tetapi juga oleh
struktur ekonomi daerah, tingkat konsumsi, dan distribusi barang. Perbedaan ini
penting untuk dianalisis lebih lanjut karena inflasi menjadi salah satu faktor utama

dalam penentuan UMP setiap tahunnya.



Variabel inflasi dan produktivitas tenaga kerja memiliki hubungan
signifikan terhadap tingkat upah minimum di beberapa provinsi di Indonesia,
termasuk Sumatera. Dengan demikian, analisis faktor-faktor tersebut menjadi
relevan untuk mengidentifikasi determinan penetapan UMP di Sumatra (Hidayat

and Mukhlis 2022).
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Gambar 1.4 Produktivitas Tenaga Kerja Berdasarkan Provinsi di Pulau Sumatra
Tahun 2018-2024 (Juta Rp/TK).
Sumber : Kementerian Tenaga Kerja Tahun 2025.

Tingkat produktivitas tenaga kerja di provinsi-provinsi Pulau Sumatra
selama periode 2018 hingga 2024, yang diukur dalam juta rupiah per tenaga kerja
(Rp/TK) menunjukkan adanya peningkatan di hampir seluruh provinsi dari tahun
ke tahun, dengan lonjakan yang paling mencolok terjadi pada tahun 2024,

khususnya di provinsi Riau dan Kepulauan Riau yang mencapai angka lebih dari

200 juta Rp/TK. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja ekonomi



dan efisiensi tenaga kerja, terutama di wilayah dengan konsentrasi sektor industri
dan perdagangan yang tinggi. Sementara itu, provinsi seperti Bengkulu dan
Lampung mencatatkan tingkat produktivitas yang lebih rendah dan
pertumbuhannya cenderung lambat, yang dapat mencerminkan dominasi sektor
agraris serta keterbatasan investasi dan teknologi. Variasi produktivitas ini penting
dianalisis dalam kaitannya dengan penetapan upah minimum, karena
produktivitas merupakan salah satu variabel utama dalam formulasi kebijakan
pengupahan, bersama dengan inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penetapan upah
minimum tidak dapat dilepaskan dari dinamika ekonomi makro serta karakteristik
regional masing-masing provinsi. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan
untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat
inflasi, dan produktivitas tenaga kerja terhadap Upah Minimum Provinsi di Pulau
Sumatra. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan
bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan dalam merumuskan kebijakan
pengupahan yang lebih berkeadilan dan selaras dengan kondisi sosial ekonomi di

setiap wi\layah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telai diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan
tingkat produktivitas tenaga kerja terhadap upah minimum provinsi di Pulau

Sumatra.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap upah minimum
provinsi di Pulau Sumatra.
2. Menentukan Kketerkaitan antara pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan

produktivitas tenaga kerja terhadap upah minimum provinsi di Pulau Sumatra.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Sebagai metode untuk menerapkan teori yang telah dipelajari sebelumnya dan
untuk menambah pengetahuan tentang analisis regresi spatial untuk upah
minimum provinsi di Pulau Sumatra.

2. Bagi lembaga pendidikan
Meningkatkan sumber pengetahuan bagi pembaca dan berfungsi sebagai
sumber daya bagi masyarakat yang memerlukannya.

3. Bagi pemerintah khususnya Dinas Perekonomian.
Dapat menjadi sumber data bagi pemerintah dalam merumuskan peraturan

mengenai penetapan upah minimum provinsi di Pulau Sumatra.
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